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ABSTRAK 

 

Pembangunan ekonomi daerah merupakan hak pemerintah daerah yang 

melibatkan masyarakat setempat untuk melakukan kegiatan ekonomi secara 

mandiri dengan mengoptimalkan pengelolaan sumber daya alam yang ada    

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan dan menganalisis sektor ekonomi 

unggulan dan tingkat ketimpangan di daerah Eks-Karesidenan Madiun di Provinsi 

Jawa Timur yang terdiri dari Kabupaten Pacitan, Kabupaten Ponorogo, Kabupaten 

Madiun, Kabupaten Magetan, Kabupaten Ngawi, dan Kota Madiun. Data yang 

digunakan merupakan data sekunder yang diperoleh melalui Badan Pusat 

Statistik. Data yang digunakan yaitu data Produk Domestik Regional Bruto 

Menurut Lapangan Usaha Atas Dasar Harga Konstan dari tahun 2010-2021 di 

Provinsi Jawa Timur dan Kabupaten/Kota yang tergabung dalam daerah Eks-

Karesidenan Madiun. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

analisis Location Quotient, Tipologi Klassen, Shift Share, dan Indeks Entropi 

Theil. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa rata-rata ketimpangan 

pembangunan di Kabupaten Pacitan sebesar 0,73, Kabupaten Ponorogo sebesar 

0,49, Kabupaten Madiun sebesar 0,64, Kabupaten Magetan sebesar 0,74, 

Kabupaten Ngawi sebesar 0,50, dan Kota Madiun sebesar 3,48. Adapun hasil dari 

sektor unggulan yang diperoleh masing-masing kabupaten/kota di Eks-

Karesidenan Madiun berbeda-beda tergantung potensi yang dimiliki oleh masing-

masing daerah. Sektor unggulan dari masing-masing kabupaten/kota dapat 

menjadi prioritas dalam pelaksanaan kebijakan pembangunan perekonomian di 

daerah yang bersangkutan sehingga mampu menggerakkan sektor-sektor yang 

belum maju. 

Kata Kunci: Sektor Unggulan, Location Quotient, Tipologi Klassen, Shift Share, 

Indeks Entropi Theil, Pembangunan Ekonomi  



 
 

xxi 
 

ABSTRACT 

 

Regional economic development is the right of the regional government 

which involves the local community to carry out economic activities independently 

by optimizing the management of existing natural resources. from Pacitan 

Regency, Ponorogo Regency, Madiun Regency, Magetan Regency, Ngawi 

Regency and Madiun City. The data used is secondary data obtained through the 

Central Bureau of Statistics. The data used is data on Gross Regional Domestic 

Product by Business Field at Constant Prices from 2010-2021 in East Java 

Province and Regencies/Cities that are members of the Ex-Madiun Residency 

area. The analytical method used in this research is Location Quotient analysis, 

Klassen Typology, Shift Share, and Theil Entropy Index. The results of this study 

indicate that the average development inequality in Pacitan Regency is 0.73, 

Ponorogo Regency is 0.49, Madiun Regency is 0.64, Magetan Regency is 0.74, 

Ngawi Regency is 0.50, and Madiun City of 3.48. The results from the leading 

sectors obtained by each district/city in the former Madiun Residency are 

different depending on the potential possessed by each region. The leading sectors 

of each regency/city can become a priority in the implementation of economic 

development policies in the region concerned so as to be able to mobilize sectors 

that are not yet advanced. 

Keywords: Leading Sector, Location Quotient, Klassen Typology, Shift Share, 

Theil Entropy Index, Economic Development 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pembangunan ekonomi daerah merupakan hak pemerintah daerah yang 

melibatkan masyarakat setempat untuk melakukan kegiatan ekonomi secara 

mandiri dengan mengoptimalkan pengelolaan sumber daya alam yang ada    

(G.A.K. Putra & Saptutyningsih, 2017). Dalam hal ini pemerintah daerah 

membentuk kerja sama dengan berbagai pihak swasta untuk meningkatkan 

perkembangan ekonomi dengan menciptakan lapangan pekerjaan yang baru 

(Siwu, 2017). Tujuan utama dari adanya pembangunan ekonomi daerah yaitu 

untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat dengan cara menambah jumlah 

dan jenis peluang kerja untuk masyarakat setempat (Tumangkeng, 2018). 

Dalam upaya untuk merealisasikan tujuan tersebut, maka pemerintah 

daerah membuat analisis mengenai potensi ekonomi yang dapat dikembangkan 

dan berpeluang memiliki nilai jual yang tinggi (Asbar & Ihsan, 2022). Potensi 

ekonomi dalam konteks ini dapat diartikan sebagai kesanggupan, kekuatan, dan 

kemampuan yang dimiliki oleh masing-masing daerah. Potensi ekonomi 

tersebut dapat berupa sumber daya alam, sumber daya manusia, dan letak 

geografis daerah yang dekat dengan sarana, prasarana, serta pendukung lainnya 

(M. S. Kurniawan, Arifin, et al., 2017). Potensi sumber daya ekonomi yang 

dimiliki masing-masing daerah akan dikelola dan dimanfaatkan secara optimal 

sesuai kemampuan masyarakat tanpa merusak lingkungan sekitar (Irsyad, 

2020). 
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Potensi ekonomi yang dimiliki suatu daerah ini nantinya akan menjadi 

ciri khas dan daya saing suatu daerah (Suhardi et al., 2017). Daya saing 

tersebut dapat menjadi landasan prioritas untuk meraih hasil dari upaya 

pembangunan ekonomi daerah yang terus meningkat. Sehingga tingkat daya 

saing ini dijadikan sebagai salah satu indikator dalam proses pembangunan 

ekonomi daerah kabupaten atau kota secara terus-menerus yang harus 

diperhatikan (Damanik & Purba, 2020). Pemerintah setempat harus lebih 

cermat dalam mengambil keputusan untuk memilih dan mengembangkan 

berbagai macam potensi daerah dengan cara membuat suatu perencanaan yang 

mengutamakan sektor ekonomi unggulan. 

Sektor ekonomi unggulan merupakan sektor yang keberadaannya 

memiliki peran penting untuk perkembangan perekonomian daerah (Chandra, 

2015). Sektor unggulan memiliki kemampuan yang lebih untuk tumbuh dan 

berkembang lebih cepat daripada sektor yang lain. Menurut Payung dan 

Paraeng (2020), potensi perkembangan sektor unggulan yang pesat ini 

didukung dengan adanya faktor tambahan seperti persediaan modal, jumlah 

tenaga kerja yang berhasil direkrut, dan semakin canggihnya teknologi 

(technological progress). Perkembangan sektor unggulan yang pesat ini 

diharapkan dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi dari sektor-sektor yang 

lain. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Helvira (2019) 

mengungkapkan bahwa perkembangan sektor unggulan dapat dilakukan 

melalui kegiatan investasi. Peluang investasi diciptakan dengan memanfaatkan 
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berbagai macam potensi yang dimiliki oleh masing-masing daerah. Sehingga 

setiap daerah memiliki hak untuk mengidentifikasi sektor unggulan yang 

dimiliki agar dapat membantu pemerintah dalam memaksimalkan pengelolaan. 

Menurut Masruri et al. (2021) penentuan sektor unggulan pada setiap daerah 

itu penting untuk dilakukan karena dapat membantu proses percepatan 

pertumbuhan dan perkembangan ekonomi. 

Pertumbuhan ekonomi yang setiap tahunnya terus menunjukkan 

peningkatan menjadi salah satu parameter keberhasilan pembangunan  

ekonomi (Talangamin et al., 2019). Apabila pembangunan ekonomi daerah 

bisa dilakukan secara maksimal dan berhasil maka akan berdampak positif 

pada pertumbuhan ekonomi setempat. Pertumbuhan ekonomi yang secara 

berkelanjutan mengalami peningkatan menandakan bahwa daerah tersebut 

memiliki aktivitas perekonomian yang semakin baik. Pertumbuhan ekonomi 

yang terus meningkat ini menunjukkan bahwa jasa atau barang yang diproduksi 

juga mengalami peningkatan. Dengan begitu jumlah tenaga kerja yang terekrut 

semakin bertambah sehingga dapat menekan jumlah pengangguran dan 

kemiskinan.  

Secara makro, salah satu yang menjadi tolak ukur dalam keberhasilan 

pelaksanaan pembangunan ekonomi daerah dapat dilihat melalui nilai Produk 

Domestik Regional Bruto (Eva Maulidiya & Adi Seputra, 2019). Perbedaan 

pembangunan ekonomi yang dilakukan berdasarkan potensi yang dimiliki 

suatu daerah akan berpengaruh terhadap nilai sektoral dari Produk Domestik 

Regional Bruto (Radhi & Hariningsih, 2017). Jika PDRB periode sekarang 
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lebih besar daripada periode sebelumnya, maka bisa dikatakan bahwa kegiatan 

ekonomi wilayah tersebut tumbuh dan berkembang. Produk Domestik 

Regional Bruto didefinisikan sebagai jumlah nilai tambah yang dihasilkan oleh 

seluruh unit usaha dalam suatu wilayah (Putri, 2020). 

Dalam penelitian ini, peneliti memilih kabupaten dan kota yang 

terhimpun dalam satu Eks-Karesidenan Madiun di Provinsi Jawa Timur. 

Menurut Badan Pusat Statistik Kabupaten Pacitan (2022), Eks-Karesidenan 

Madiun terdiri dari lima kabupaten dan satu kota yaitu Kabupaten Pacitan, 

Kabupaten Ponorogo, Kabupaten Madiun, Kabupaten Magetan, Kabupaten 

Ngawi, dan Kota Madiun. Kabupaten dan kota di Eks-Karesidenan Madiun 

tersebut memiliki potensi daerah masing-masing yang luar biasa. Seperti 

Kabupaten Pacitan yang memiliki potensi di bidang pariwisata hingga 

mendapat julukan sebagai Kota 1001 Gua. Selain keindahan gua yang 

menakjubkan, Kabupaten Pacitan juga memiliki potensi pariwisata dengan 

sejumlah panorama pantai yang mempesona. Mulai dari Pantai Klayar, Pantai 

Pangasan, Pantai Soge, Pantai Anakan, Pantai Kasap, Pantai Siwil, Pantai 

Pidakan, Pantai Watu Bale, dan pantai indah lainnya. Selain di bidang 

pariwisata, Kabupaten Pacitan memiliki potensi pada hasil laut, hasil alam 

yang berlimpah, produk olahan, dan berbagai macam batu mulia. 

Potensi yang tidak kalah menarik datang dari Kabupaten Ponorogo. 

Kabupaten Ponorogo memiliki potensi di pariwisata seperti Telaga Ngebel, Air 

Terjun Coban Lawe, Tanah Goyang Pudak, dan juga wisata Gunung Beruk. 

Selain itu, Kabupaten Ponorogo juga memiliki potensi di bidang pertanian dan 
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kesenian yang luar biasa seperti kesenian Reog Ponorogo. Selanjutnya ada 

Kabupaten Madiun yang memiliki potensi di bidang pertanian seperti padi dan 

kebun kakao. Kabupaten Madiun juga memiliki potensi di sektor industri 

pengolahan  pada produk kerajinan kayu jati.  

Adapun Kabupaten Magetan juga mempunyai potensi wisata yang 

terkenal dari wisata Sarangan, Mojosemi, dan Genilangit. Sementara di sektor 

industri pengolahan Kabupaten Magetan juga mempunyai produk unggulan 

seperti hasil kerajinan kulit dan kerajinan bambu. Beralih ke Kabupaten Ngawi 

yang memiliki potensi di bidang pertanian terutama untuk tanaman padi hingga 

dijuluki sebagai Lumbung Beras di Jawa Timur dan berbagai macam produk 

olahannya. Sedangkan Kota Madiun memiliki potensi di sektor perdagangan 

serta sektor transportasi dan komunikasi.  

Keanekaragaman dan keunikan yang dimiliki oleh masing-masing daerah 

di atas menjadi daya tarik tersendiri dari Eks-Karesidenan Madiun untuk 

diteliti. Kekayaan sumber daya alam pada masing-masing daerah menjadi salah 

satu potensi yang dapat mengangkat kondisi ekonomi dan mampu 

meningkatkan pendapatan masyarakat setempat. Dengan banyaknya potensi di 

sektor pariwisata, pertanian, perkebunan, kerajinan, dan berbagai macam 

produk olahan seperti yang sudah dijelaskan di atas, kemungkinan besar dapat 

tergolong dalam sektor unggulan apabila potensi yang ada dikelola dengan baik 

atau bahkan dapat termasuk kategori non unggulan apabila pemerintah dan 

masyarakat setempat tidak mampu mengelola potensi yang ada dengan 

maksimal. Dengan demikian, identifikasi sektor ekonomi unggulan penting 
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untuk dilakukan agar pemerintah dan masyarakat mampu memanfaatkan 

potensi yang ada dengan baik serta untuk meminimalisir terjadinya 

ketimpangan antar kabupaten/kota. 

Berikut grafik PDRB wilayah Eks-Karesidenan Madiun pada tahun 

2010-2021: 

Gambar Grafik 1.1 

Total PDRB Kabupaten/Kota Eks-Karesidenan Madiun Atas Dasar Harga 

Konstan (Triliun) Tahun 2010-2021 

 

Sumber: (Badan Pusat Statistik Kota Madiun, 2022) 

Grafik 1.1 menunjukkan jumlah total PDRB Kabupaten/Kota Eks-

Karesidenan Madiun pada tahun 2010-2021. Penyumbang rata-rata nilai PDRB 

terbesar di tahun 2021 diraih oleh Kabupaten Ponorogo yang berkontribusi 

besar dalam pertumbuhan ekonomi dengan nilai PDRB sebesar 

Rp14.619.969,20 T pada tahun 2021. Sedangkan nilai PDRB terendah dari 

tahun 2010-2021 diperoleh Kota Madiun sebesar Rp6.081.206,84 T pada tahun 

2010. 
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Gambar Grafik 2.2 

Laju Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten dan Kota Eks-Karesidenan Madiun 

Tahun 2010-2021 (Persen) 

 

Sumber: (Badan Pusat Statistik Kota Madiun, 2022) 

Grafik 2.2 di atas mencerminkan pergerakan laju pertumbuhan ekonomi 

tahun 2010-2021 di wilayah Eks-Karesidenan Madiun. Nilai laju pertumbuhan 

ekonomi tertinggi terjadi pada tahun tahun 2013 dengan perolehan 7,68% di 

Kota Madiun. Sedangkan nilai laju pertumbuhan ekonomi terendah terjadi di 

tahun 2020 dengan perolehan -3,39% di Kota Madiun. Perolehan laju 

pertumbuhan di tahun 2020 mengalami minus atau negatif karena mewabahnya 

virus Covid-19 yang sangat menghambat pertumbuhan ekonomi. Setelah itu, 

laju pertumbuhan ekonomi mulai pulih lagi di tahun 2021. Berdasarkan data 

tersebut dapat dilihat bahwa terjadi fluktuasi dari masing-masing wilayah di 

Eks-Karesidenan Madiun selama 12 tahun terakhir.  
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Selain itu, pembangunan ekonomi daerah sangat penting dilakukan untuk 

meminimalisir terjadinya ketimpangan ekonomi antar daerah (Amala, 2018). 

Ketimpangan yang terjadi disebabkan karena adanya perbedaan pertumbuhan 

dan perkembangan pembangunan ekonomi suatu daerah. Perbedaan ini bisa 

ditinjau melalui kekayaan sumber daya alam, kualitas sumber daya manusia, 

dan kondisi demografis antar daerah yang berbeda-beda (B. Kurniawan, 2016). 

Ketimpangan pembangunan yang terjadi antar daerah dapat berpengaruh pada 

tingkat kesejahteraan masyarakat. Masyarakat yang menempati di daerah 

pembangunan maju cenderung lebih sejahtera dibandingkan dengan 

masyarakat yang hidup di daerah dengan pembangunan yang kurang baik. Oleh 

karena itu, pembangunan ekonomi secara merata penting dilakukan sebagai 

serangkaian usaha untuk meningkatkan pendapatan ekonomi masyarakat, 

menekan jumlah pengangguran, dan meminimalisir tingkat ketimpangan 

pendapatan (Cahyaning, 2018). 

Berdasarkan firman Allah yang terdapat pada surat Al-Qasas ayat 77: 

... ِ ض  رَا  ..... وَلَِْ تبَاغ ِ الافَسَادَِ ف ى الْا

Artinya: “.....Dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi.” 

Penggalan ayat di atas menjelaskan tentang perintah bagi setiap 

manusia untuk tidak berbuat kerusakan, tidak berbuat semena-mena terhadap 

makhluk hidup lainnya, dan menjaga serta merawat lingkungan dengan baik. 

Allah menitipkan segala kekayaan-Nya di muka bumi ini untuk dapat 

dipelihara, dikelola, dan dijaga dengan sebaik-baiknya oleh manusia. 
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Berdasarkan tafsir ayat di atas, secara perspektif ekonomi dalam 

pembangunan Islam harus dikelola dan dimanfaatkan dengan baik sesuai 

dengan diutusnya manusia sebagai makhluk Allah yang diturunkan ke bumi 

untuk menjadi khalifah yang bermanfaat. Manusia menjadi makhluk pilihan 

Allah yang diturunkan ke muka bumi untuk menjaga, mengelola, dan 

memanfaatkan kekayaan sumber daya alam yang ada dengan sebaik-baiknya. 

Manusia memiliki tanggung jawab yang besar untuk menunaikan amanah dari 

Sang Pencipta agar dapat memanfaatkan dan mengoptimalisasi segala potensi 

sumber daya yang ada dengan baik. 

Secara empiris, menurut Rizani (2019) menyatakan bahwa identifikasi 

kegiatan ekonomi unggulan daerah disarankan untuk menggunakan lebih dari 

satu analisis. Berbagai macam analisis ini diharapkan dapat memberikan 

gambaran yang lengkap terhadap analisis potensi ekonomi unggulan. Namun 

ada beberapa peneliti yang hanya menggunakan satu alat analisis saja, seperti 

penelitian yang hanya menggunakan analisis LQ (Darman & Afiat, 2016) dan 

analisis Indeks Williamson (Umiyati, 2014). 

Penelitian lain menggunakan dua alat analisis seperti analisis LQ dan 

Tipologi Klassen (Widiarsih & Masyaresa, 2020); (Syukri et al., 2021), 

Analisis LQ dan Shift Share (Nur et al., 2019); (Farida, 2020); (Hasanah et al., 

2021); (Husaini & Siregar, 2019); dan (Patandean et al., 2021), serta analisis 

Indeks Williamson dan Entropi Theil (Yuliani, 2015). Adapun hasil dari 

penelitian tersebut menunjukkan hasil yang berbeda dengan masing-masing 

alat analisis yang digunakan. Oleh karena itu dalam penelitian ini, peneliti akan 
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menggunakan analisis Location Quotient (LQ), Tipologi Klassen, Shift Share, 

dan Entropi Theil sebagai alat analisis data agar diperoleh hasil yang maksimal. 

Pada penelitian lainnya mengenai analisis potensi ekonomi unggulan 

biasanya hanya ditujukan pada satu kabupaten atau kota yang dijadikan tempat 

penelitian dengan durasi waktu yang singkat. Namun pada penelitian kali ini, 

peneliti memilih lima kabupaten dan satu kota yang tergabung dalam kesatuan 

wilayah Eks-Karesidenan Madiun dengan durasi waktu 12 tahun yaitu dari 

tahun 2010-2021. Semakin banyak wilayah yang diteliti maka semakin 

membuka pengetahuan dari peneliti mengenai potensi ekonomi unggulan setiap 

wilayah. Adapun durasi waktu 12 tahun yang diambil sebagai durasi penelitian 

mengakibatkan hasil akhir pengolahan data yang semakin valid. Adapun tahun 

2010 dipilih sebagai tahun awal dalam penelitian ini karena PDRB ADHK 

menurut lapangan usaha yang terdiri dari 17 sektor dimulai dari tahun 2010, 

sedangkan tahun 2021 dijadikan sebagai tahun terakhir karena data terakhir 

yang peneliti dapatkan saat melakukan penelitian tersedia sampai akhir tahun 

2021. 

 Berdasarkan fenomena dan inkonsistensi dari beberapa penelitian 

terdahulu, maka peneliti memutuskan untuk melakukan penelitian yang 

membahas secara lebih rinci mengenai analisis sektor ekonomi unggulan dan 

ketimpangan yang terjadi di kabupaten/kota wilayah Eks-Karesidenan Madiun 

yang memiliki peluang besar untuk mengembangkan potensi yang ada di 

daerah masing-masing sehingga diharapkan dapat meningkatkan pendapatan 

ekonomi masyarakat. Oleh karena itu, peneliti menyampaikan ketertarikannya 
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melalui tulisan ini dengan judul penelitian “Analisis Sektor Ekonomi 

Unggulan dan Ketimpangan Antar Kabupaten/Kota di Eks-Karesidenan 

Madiun Provinsi Jawa Timur tahun 2010-2021.”  

B. Rumusan Masalah 

Berikut rumusan masalah yang diangkat dalam penelitian ini, di 

antaranya yaitu: 

1. Apa yang menjadi sektor ekonomi unggulan di kabupaten dan kota Eks-

Karesidenan Madiun Provinsi Jawa Timur? 

2. Bagaimana pemetaan potensi ekonomi yang ada di kabupaten dan kota 

Eks-Karesidenan Madiun Provinsi Jawa Timur? 

3. Bagaimana struktur pertumbuhan ekonomi kabupaten dan kota Eks-

Karesidenan Madiun Provinsi Jawa Timur? 

4. Bagaimana tingkat ketimpangan pembangunan antar kabupaten dan kota di 

Eks-Karesidenan Madiun Provinsi Jawa Timur? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisis sektor unggulan kabupaten dan kota di Eks-Karesidenan 

Madiun Provinsi Jawa Timur yang dapat meningkatkan perekonomian 

wilayah dan pendapatan masyarakat. 

2. Melakukan pemetaan potensi ekonomi yang ada di  kabupaten dan kota 

Eks-Karesidenan Madiun Provinsi Jawa Timur. 
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3. Mengidentifikasi struktur pertumbuhan ekonomi di kabupaten dan kota  

Eks-Karesidenan Madiun Provinsi Jawa Timur. 

4. Menganalisis tingkat ketimpangan pembangunan antar kabupaten dan kota 

di Eks-Karesidenan Madiun Provinsi Jawa Timur. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai 

pihak, antara lain: 

1. Bagi peneliti, penelitian ini akan menambah wawasan atau pengetahuan 

mengenai analisis sektor ekonomi unggulan dan ketimpangan antar 

kabupaten dan kota di Eks-Karesidenan Madiun Provinsi Jawa Timur Tahun 

2010-2021. 

2. Bagi khasanah ilmu pengetahuan khususnya untuk prodi Ekonomi Syariah 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi bagi peneliti selanjutnya 

yang akan meneliti tentang analisis sektor ekonomi unggulan dan 

ketimpangan antar kabupaten dan kota di Eks-Karesidenan Madiun Provinsi 

Jawa Timur Tahun 2010-2021. 

3. Bagi praktisi ekonomi, penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi bagi 

peneliti lainnya yang ingin mengkaji dalam bidang yang sama dengan 

pendekatan dan lingkup yang berbeda. 

4. Sebagai rekomendasi kepada pemerintah kabupaten untuk dijadikan sebagai 

bahan pertimbangan dan masukan dalam merencanakan program 
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pembangunan di kabupaten dan kota di Eks-Karesidenan Madiun Provinsi 

Jawa Timur. 

E. Sistematika Penulisan 

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini dibagi menjadi lima bagian 

yaitu: 

1. Bab I Pendahuluan 

Bab ini terdiri dari lima sub bab, di antaranya yaitu latar belakang yang 

membahas tentang kondisi sektor ekonomi daerah dan ketimpangan 

pembangunan yang terjadi, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian baik bagi peneliti, khasanah ilmu pengetahuan, praktisi ekonomi, 

dan pemerintah di kabupaten dan kota di Eks-Karesidenan Madiun Provinsi 

Jawa Timur, serta sistematika penulisan yang berisi tentang sistematika 

yang akan dibahas dari bab I sampai bab terakhir. 

2. Bab II Landasan Teori 

Bab ini menjelaskan tentang kerangka teori yang digunakan dalam 

penelitian ini, telaah pustaka yang dijadikan sebagai acuan dalam peneliti 

menulis skripsi yang didasarkan pada penelitian terdahulu dan kerangka 

pemikiran. 

3. Bab III Metode Penelitian 

Bab ini mencakup penjelasan terkait jenis penelitian, sumber dan jenis data 

yang digunakan, populasi dan sampel dalam penelitian ini, definisi 

operasional variabel, dan teknik analisis data. 
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4. Bab IV Hasil dan Pembahasan 

Bab ini berisi tentang hasil dan pembahasan dari penelitian mengenai 

analisis analisis sektor ekonomi unggulan dan ketimpangan antar kabupaten 

dan kota di Eks-Karesidenan Madiun Provinsi Jawa Timur tahun 2010-

2021. 

5. Bab V Penutup 

Bab ini mencakup kesimpulan atas hasil dan pembahasan dari penelitian 

yang telah dilakukan serta saran dari peneliti untuk peneliti selanjutnya 

yang akan meneliti terkait analisis sektor ekonomi unggulan dan 

ketimpangan antar kabupaten dan kota di Eks-Karesidenan Madiun 

Provinsi Jawa Timur tahun 2010-2021 sebagai bahan analisis di masa yang 

akan datang. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis di atas maka dapat disimpulkan beberapa hal 

sebagai berikut: 

1. Sektor ekonomi unggulan berdasarkan analisis Location Quotient 

a. Kabupaten Pacitan memiliki 8 sektor unggulan yang terdiri dari sektor 

pertanian, kehutanan, dan perikanan; pertambangan dan penggalian; 

konstruksi; informasi dan komunikasi; administrasi pemerintahan, 

pertahanan dan jaminan sosial wajib;  jasa pendidikan; jasa kesehatan 

dan kegiatan sosial; dan jasa lainnya.  

b. Kabupaten Ponorogo memiliki 10 sektor unggulan yang terdiri dari 

sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan; pengadaan air, pengelolaan 

sampah, limbah dan daur ulang; konstruksi; informasi dan komunikasi; 

jasa keuangan dan asuransi; real estate; administrasi pemerintahan, 

pertahanan dan jaminan sosial wajib; jasa pendidikan; jasa kesehatan 

dan kegiatan sosial; dan jasa lainnya. 

c. Kabupaten Madiun memiliki 10 sektor unggulan yang terdiri dari sektor 

pertanian, kehutanan, dan perikanan; pengadaan air, pengelolaan 

sampah, limbah dan daur ulang; konstruksi; informasi dan komunikasi; 

jasa keuangan dan asuransi; real estate; administrasi pemerintahan, 

pertahanan dan jaminan sosial wajib; jasa pendidikan; jasa kesehatan 

dan kegiatan sosial; dan jasa lainnya. 
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d. Kabupaten Magetan 8 sektor unggulan yang terdiri dari sektor 

pertanian, kehutanan, dan perikanan; pengadaan air,  pengelolaan 

sampah, limbah dan daur ulang; informasi dan komunikasi; jasa 

keuangan dan asuransi; administrasi pemerintahan, pertahanan dan 

jaminan sosial wajib; jasa pendidikan; jasa kesehatan dan kegiatan 

sosial; dan jasa lainnya.  

e. Kabupaten Ngawi 7 sektor unggulan yang terdiri dari sektor pertanian, 

kehutanan, dan perikanan; pengadaan air,  pengelolaan sampah, limbah 

dan daur ulang; informasi dan komunikasi; administrasi pemerintahan, 

pertahanan dan jaminan sosial wajib; jasa pendidikan; jasa kesehatan 

dan kegiatan sosial; dan jasa lainnya.  

f. Kota Madiun 10 sektor unggulan yang terdiri dari sektor pengadaan air,  

pengelolaan sampah, limbah dan daur ulang; perdagangan besar dan 

eceran, reparasi mobil dan sepeda motor; transportasi dan pergudangan; 

informasi dan komunikasi; jasa keuangan dan asuransi; real estate; 

administrasi pemerintahan, pertahanan dan jaminan sosial wajib; jasa 

pendidikan; jasa kesehatan dan kegiatan sosial, dan jasa lainnya.  

2. Pemetaan potensi ekonomi berdasarkan analisis Tipologi Klassen 

a. Kabupaten Pacitan pada kuadran I yang termasuk dalam kategori sektor 

maju dan tumbuh pesat terdapat enam sektor yang terdiri dari sektor 

pertanian, kehutanan, dan perikanan; pengadaan air, pengelolaan 

sampah, limbah dan daur ulang; konstruksi; jasa pendidikan; jasa 

kesehatan dan kegiatan sosial; dan jasa lainnya. 
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b. Kabupaten Ponorogo pada kuadran I memiliki 4 sektor yang termasuk 

dalam kategori sektor maju dan tumbuh pesat yang terdiri dari sektor 

informasi dan komunikasi; real estate; administrasi pemerintahan, 

pertahanan dan jaminan sosial wajib; dan jasa pendidikan.  

c. Kabupaten Madiun pada kuadran I dengan sektor maju dan tumbuh 

pesat ada tujuh di antaranya yaitu sektor pengadaan air, pengelolaan 

sampah, limbah dan daur ulang; konstruksi; informasi dan komunikasi; 

jasa keuangan dan asuransi; real estate; administrasi pemerintahan, 

pertahanan dan jaminan sosial wajib; dan jasa lainnya.  

d. Kabupaten Magetan pada kuadran I dengan sektor yang tergolong maju 

dan tumbuh pesat ada 3 sektor yaitu sektor informasi dan komunikasi, 

jasa keuangan dan asuransi, dan jasa lainnya. 

e. Kabupaten Ngawi pada kuadran satu dengan sektor yang tergolong 

maju dan tumbuh pesat terdapat 4 sektor yang terdiri dari sektor 

pertanian, kehutanan, dan perikanan; pengadaan air, pengelolaan 

sampah, limbah, dan daur ulang; jasa kesehatan dan kegiatan sosial; 

serta jasa lainnya 

f. Kota Madiun pada kuadran 1 dengan kategori sektor maju dan tumbuh 

pesat terdapat sektor transportasi dan pergudangan serta jasa lainnya.  

3. Struktur pertumbuhan ekonomi berdasarkan analisis shift share 

a. Kabupaten Pacitan, hasil analisis Shift Share dapat disimpulkan bahwa 

sektor yang berspesialisasi tumbuh dengan cepat dan berpotensi untuk 

dikembangkan adalah sektor industri pengolahan, konstruksi, 
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perdagangan besar dan eceran; reparasi mobil dan sepeda motor, 

penyediaan akomodasi makan dan minum, informasi dan komunikasi, 

jasa keuangan dan asuransi, real estate, jasa pendidikan, dan jasa 

kesehatan serta kegiatan sosial. 

b. Kabupaten Ponorogo, hasil analisis Shift Share dapat disimpulkan 

bahwa sektor yang berspesialisasi tumbuh dengan cepat dan berpotensi 

untuk dikembangkan adalah sektor pertanian, kehutanan, dan 

perikanan, industri pengolahan, konstruksi, perdagangan besar dan 

eceran; reparasi mobil dan sepeda motor, penyediaan akomodasi makan 

dan minum, informasi dan komunikasi, jasa keuangan dan asuransi, real 

estate, jasa pendidikan, dan jasa kesehatan serta kegiatan sosial. 

c. Kabupaten Madiun memiliki hasil analisis shift share yang 

berspesialisasi tumbuh dengan cepat dan berpotensi untuk 

dikembangkan adalah sektor  industri pengolahan, konstruksi, 

perdagangan besar dan eceran; reparasi mobil dan sepeda motor, 

penyediaan akomodasi makan dan minum, informasi dan komunikasi, 

jasa keuangan dan asuransi, real estate, jasa pendidikan, dan jasa 

kesehatan serta kegiatan sosial. 

d. Kabupaten Magetan memiliki hasil analisis shift share yang 

berspesialisasi tumbuh dengan cepat dan berpotensi untuk 

dikembangkan adalah sektor industri pengolahan, konstruksi, 

perdagangan besar dan eceran; reparasi mobil dan sepeda motor, 

penyediaan akomodasi makan dan minum, informasi dan komunikasi, 
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jasa keuangan dan asuransi, real estate, jasa pendidikan, dan jasa 

kesehatan serta kegiatan sosial. 

e. Kabupaten Ngawi memiliki hasil analisis shift share yang 

berspesialisasi tumbuh dengan cepat dan berpotensi untuk 

dikembangkan adalah sektor industri pengolahan, konstruksi, 

perdagangan besar dan eceran; reparasi mobil dan sepeda motor, 

penyediaan akomodasi makan dan minum, informasi dan komunikasi, 

jasa keuangan dan asuransi, real estate, jasa pendidikan, dan jasa 

kesehatan serta kegiatan sosial. 

f. Kota Madiun memiliki hasil analisis shift share yang berspesialisasi 

tumbuh dengan cepat dan berpotensi untuk dikembangkan adalah sektor 

industri pengolahan, konstruksi, perdagangan besar dan eceran; reparasi 

mobil dan sepeda motor, penyediaan akomodasi makan dan minum, 

informasi dan komunikasi, jasa keuangan dan asuransi, real estate, jasa 

pendidikan, dan jasa kesehatan serta kegiatan sosial memiliki potensi 

untuk tumbuh lebih cepat. 

4. Tingkat Ketimpangan berdasarkan analisis Indeks Entropi Theil 

a. Kabupaten Pacitan memiliki nilai ketimpangan yang stabil di angka 

0,73 dari tahun 2010-2019. Kemudian meningkat 0,04 menjadi 0,77 

pada tahun 2020. Lalu pada tahun 2021 grafik ketimpangan menurun 

menjadi 0,70.  

b. Kabupaten Ponorogo memiliki nilai ketimpangan yang stabil di angka 

0,49 pada tahun 2010-2017. Kemudian di tahun 2018 dan 2019 tingkat 
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ketimpangan naik 0,01 menjadi 0,50. Lalu pada tahun 2020 tingkat 

ketimpangan naik menjadi 0,53. Kemudian di tahun 2021 tingkat 

ketimpangan turun hingga 0,08 menjadi 0,45.  

c. Kabupaten Madiun pada tahun 2010 memiliki nilai ketimpangan 

sebesar 0,51. Kemudian pada tahun 2011 meningkat menjadi 0,55. 

Selanjutnya pada tahun 2012 nilai Indeks Entropi Theil meningkat 0,11 

menjadi 0,66 dan nilai tersebut stabil sampai tahun 2019. Pada tahun 

2020 Indeks Entropi Theil meningkat lagi mencapai 0,69. Akan tetapi, 

pada tahun 2021 nilai indeks entropi theil turun menjadi 0,60.  

d. Kabupaten Magetan pada tahun 2010 memiliki nilai ketimpangan 

sebesar 0,63. Kemudian pada tahun 2011 meningkat menjadi 0,75 dan 

nilai tersebut tabil sampai tahun 2015. Selanjutnya nilai Indeks Entropi 

Theil meningkat menjadi 0,76 dan stabil di angka tersebut sampai tahun 

2019. Kemudian pada tahun 2020 tingkat ketimpangan meningkat 

menjadi 0,80 akibat terjadinya pandemi covid-19 dan pada tahun 2021 

turun menjadi 0,69. 

e. Kabupaten Ngawi pada tahun 2010 memiliki nilai ketimpangan sebesar 

0,42.  Setelah itu nilainya meningkat menjadi 0,50 pada tahun 2011 dan 

stabil di angka tersebut sampai tahun 2017. Selanjutnya pada tahun 

2018 meningkat 0,01 menjadi 0,51 sampai tahun 2019. Kemudian pada 

tahun 2020 nilainya meningkat menjadi 0,53. Selanjutnya grafik 

menurun pada tahun 2021  menjadi 0,49. 
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f. Kota Madiun memiliki nilai ketimpangan yang selalu meningkat setiap 

tahun dari tahun 2010-2019. Nilai meningkat sedikit demi sedikit dari 

3,33 di awal tahun 2010 hingga menjadi 3,62 di tahun 2019. Kemudian 

nilai Indeks Entropi Theil stabil selama dua tahun di angka 3,62 dari 

tahun 2019-2020. Kemudian dari tahun 2020 ke 2021 menunjukkan 

grafik Indeks Entropi Theil yang mengalami penurunan dari nilai 3,62 

menjadi 3,27 pada tahun 2021.  

B. Saran 

Adapun saran yang dapat peneliti berikan kepada beberapa pihak terkait 

di antaranya yaitu: 

1. Kepada pemerintah di Kabupaten Pacitan, Ponorogo, Madiun, Magetan, 

Ngawi, dan Kota Madiun untuk memberikan pelatihan kepada masyarakat 

setempat agar kualitas sumber daya manusia yang ada semakin meningkat. 

Apabila sumber daya manusia yang ada berkualitas maka diharapkan 

dapat memberikan sebuah ide dan inovasi untuk mengoptimalkan sektor 

unggulan dan mengembangkan sektor non unggulan agar menjadi sektor 

unggulan. 

2. Bagi peneliti selanjutnya yang akan meneliti terkait analisis ketimpangan 

agar lebih rinci dalam menganalisis terkait faktor-faktor yang 

menyebabkan dan cara mengatasi ketimpangan di masing-masing 

kabupaten/kota.  
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